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BAB IV 

KESIMPULAN 

Ketersediaan air bersih di Kota Padang telah menunjukkan peningkatan 

signifikan sejak dibentuknya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang 

menangani distribusi air. Upaya ini memberikan kemudahan akses bagi masyarakat 

di berbagai wilayah kota. Perubahan ini turut mempengaruhi pola hidup warga yang 

kini dapat mengandalkan pasokan air dengan kualitas yang layak. 

Pemenuhan kebutuhan air bersih tidak hanya berdampak pada kenyamanan 

rumah tangga, tetapi juga turut mendukung peningkatan kesehatan masyarakat 

secara menyeluruh. Lingkungan yang lebih higienis mendorong turunnya angka 

penyakit akibat air kotor. Hal ini menunjukkan bahwa air bersih adalah fondasi 

penting dalam pembangunan sosial. 

Distribusi air yang semakin merata memberikan dorongan bagi sektor-sektor 

produktif di kota, termasuk kegiatan usaha kecil dan sektor jasa. Ketersediaan air 

menjadi faktor utama dalam mendukung aktivitas ekonomi yang berkelanjutan. 

Dampak positif ini terasa hingga ke tingkat rumah tangga maupun industri. 

Modernisasi sistem pengelolaan air menjadikan Kota Padang lebih siap 

menghadapi perubahan zaman. Pendekatan berbasis teknologi dan perencanaan 

terstruktur membuat sistem distribusi air menjadi lebih efisien. Hal ini juga 

berdampak pada peningkatan pelayanan publik yang lebih cepat dan tepat sasaran. 

Kota Padang mengalami pertumbuhan penduduk yang konsisten setiap tahun, 

didorong oleh urbanisasi dan arus migrasi. Pertambahan jumlah penduduk 
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membawa kebutuhan baru terhadap infrastruktur dan layanan dasar. Pemerintah 

dituntut untuk terus berinovasi dalam menyikapi pertumbuhan ini. 

Peningkatan jumlah warga menyebabkan lonjakan permintaan terhadap air 

bersih dan fasilitas umum lainnya. Hal ini menjadi tantangan dalam perencanaan 

kota yang harus mempertimbangakan kapasitas jangka panjang. Perencanaan yang 

tidak matang bisa menyebabkan ketimpangan akses dan penurunan kualitas hidup. 

Sementara itu, dinamika pertumbuhan penduduk juga memberi peluang 

ekonomi baru. Bertambahnya tenaga kerja berpotensi meningkatkan produktivitas 

dan aktivitas perdagangan lokal. Namun, potensi ini hanya dapat dimaksimalkan 

jika infrastruktur dasar seperti air tetap tersedia dengan baik. 

IPA Gunung Pangilun menjadi akar dalam sejarah penyediaan air bersih di 

Kota Padang. Proyek ini dimulai pada tahun 1957 dan memberikan titik awal bagi 

sistem distribusi air yang lebih terorganisir. Peran fasilitas ini masih bisa dirasakan 

hingga saat ini sebagai penyangga utama penyediaan air. Sumber air dari Batang 

Kuranji dipilih sebagai solusi pertama yang strategis untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Lokasi dan volume air yang tersedia cukup mendukung proses 

pengolahan secara berkelanjutan. 

Gempa bumi yang mengguncang Sumatra Barat pada tahun 2009 

menimbulkan kerusakan besar pada berbagai infrastruktur, termasuk sistem air 

bersih. Instalasi seperti IPA Gunung Pangilun mengalami gangguan operasional 

yang cukup parah. Kondisi darurat pascagempa mendorong evaluasi menyeluruh 

terhadap keamanan dan kelayakan air yang dikonsumsi masyarakat. Langkah-



 

63 
 

langkah pemeriksaan dilakukan untuk memastikan tidak terjadi kontaminasi yang 

membahayakan. 

Kinerja IPA Gunung Pangilyn dalam menyuplai air tetap konsisten meskipun 

mengalami berbagai kendala teknis dan bencana. Keberlanjutan produksi 

menunjukkan bahwa sistem ini memiliki daya tahan yang cukup baik. Dengan 

dukungan teknologi dan perawatan, kapasitas produksi dapat terus dijaga. 

Pertumbuhan pemukiman baru di berbagai sudur kota memperluas cakupan 

layanan air bersih. Pengelola air dituntut untuk memperluas jaringan sambungan 

agar tidak ada wilayah yang tertinggal. Penyediaan air menjadi bagian dari 

komitmen pemerataan pembangunan. Kerja sama antara pemerintah dan 

perusahaan daerah sangat penting dalam menjaga kelangsungan layanan air bersih. 

Dukungan regulasi, pembiayaan, dan teknis menjadi fondasi keberhasilan sistem 

distribusi yang ada. 

Kota Padang kini bergerak menuju arah pembangunan yang berkelanjutan 

dengan mengutamakan kebutuhan dasar seperti air. Keberadaan sistem air bersih 

yang terorganisir mendukung kota untuk berkembang secara menyeluruh. Peran 

infrastruktur air terbukti menjadi unsur krusial dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

  


